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ABSTRAK 

Latar Belakang: Permasalahan kesehatan jiwa merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang perlu diperhatikan, baik di tingkat global, maupun nasional. 

Caregiver yang merawat pasien gangguan jiwa berat memiliki beban perawatan 

yang bervariasi, salah satunya adalah terkait lama perawatan. Perawatan pasien 

yang berlangsung lama dapat menimbulkan stress kronis yang dapat mempengaruhi 

caregiver sehingga perlu adanya pengelolaan terhadap stress. Pengelolaan respons 

terhadap stress kronis menjadi tantangan bagi caregiver dan hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh tingkat resiliensi yang dimiliki. 

Tujuan: Mengetahui hubungan lama rawat pasien dan tingkat resiliensi caregiver 

pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di komunitas Pusat Pemberdayaan 

Mitra Sejahtera (PPDMS). 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Data yang digunakan adalah data sekunder dari 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Hipnosis pada Caregiver Terhadap 

Peningkatan Angka Global Assessment of Functioning (GAF) Pasien Gangguan 

Jiwa yang Pernah Dipasung” yang telah disesuaikan dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang ditetapkan. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman (p < 

0.05). 

Hasil: Jumlah sampel yang didapatkan adalah 7. Berdasarkan hasil uji korelasi 

Spearman pada penelitian ini didapatkan hasil nilai signifikansi 0.19 (p > 0.05) 

dengan koefisien korelasi 0.56. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara lama rawat pasien dan tingkat resiliensi caregiver 

pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di komunitas PPDMS.  

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara lama rawat pasien 

dan tingkat resiliensi caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di 

komunitas PPDMS. 

Kata Kunci: Lama Rawat Pasien, Resiliensi, Caregiver Pasien Gangguan Jiwa. 
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ABSTRACT 

Background: Mental health issues are one of the health problems that need 

attention at both the global and national level. Caregivers who take care of patient 

with severe mental disorders have varying caregiving burdens, one of which is 

related to the length of patient care. Prolonged patient care can lead to chronic stress 

which can affect caregivers, so that stress management is needed. Managing 

responses to chronic stress can be challenging for caregivers also can be affected 

by their resilience levels.  

Objective: To determine the relationship between the length of patient care and 

resilience level among the caregivers of mental disorders patients who have been 

restrained in the Pusat Pemberdayaan Disabilitas Mitra Sejahtera (PPDMS) 

community. 

Methods: This study used an analytical observational methods with a cross-

sectional approach. This study used secondary data from a study titled “The Effect 

of Hypnosis Training on Caregivers in Improving the Global Assessment of 

Functioning (GAF) Scores of Patients with Mental Disorders Who Have Been 

Restrained”, which has been adjusted to the established inclusion and exclusion 

criteria. Data analysis was performed using the Spearman’s correlation test (p < 

0.05). 

Results: Total sample size for this study was 7 samples. Based on the Spearman’s 

correlation test results in this study, it is shown a significance value is 0.19 (p > 

0.05) with a correlation coefficient is 0.56. These result indicates that there is no 

significant relationship between the length of patient care and resilience level 

among the caregivers of mental disorders patients who have been restrained in 

PPDMS community. 

Conclusion: There is no significant relationship between the length of patient care 

and resilience level among the caregivers of mental disorders patients who have 

been restrained in PPDMS community. 

Keywords: Length of Patients Care, Resilience, Caregivers of Mental Disorder 

Patients. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Permasalahan kesehatan jiwa merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang perlu diperhatikan, baik di tingkat global, maupun 

nasional. Berdasarkan data Riskesdas (2018), Indonesia memiliki 

prevalensi gangguan jiwa berat mencapai jumlah 400.000 orang 

(Maulana et al., 2019). Di area Gunungkidul, data Riskesdas 

menunjukkan bahwa terdapat prevalensi gangguan jiwa berat berkisar 

11.762 orang dan 14,3% diantaranya pernah dipasung. Pada tahun 2019, 

masih terdapat 23 kasus pemasungan orang dengan gangguan jiwa 

(ODGJ) di daerah Gunungkidul yang hampir keseluruhannya adalah 

tindakan pemasungan ulang (Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 2, 

2020). Salah satu komunitas pemberdayaan masyarakat di Gunungkidul 

yang melibatkan para penyandang disabilitas dan orang dengan 

gangguan jiwa adalah Pusat Pemberdayaan Disabilitas Mitra Sejahtera 

(PPDMS). 

Pemilihan tindakan pemasungan dilakukan caregiver untuk 

mencegah terjadinya bahaya dan gangguan yang dapat ditimbulkan oleh 

pasien gangguan jiwa tersebut dengan cara membatasi aktivitas pasien 

dengan lingkungan sosial sekitar (Wahyuningsih et al., 2023). 

Kurangnya pengetahuan akan perawatan pasien, kesalahan pola pikir 
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terkait prosedur penanganan pasien gangguan jiwa (Wahyuningsih et 

al., 2023), serta stigma negatif dari masyarakat meningkatkan risiko 

terjadinya tindakan pemasungan (Dewi, Wuryaningsih dan Susanto, 

2019). Pemasungan dapat memunculkan banyak dampak, baik dari segi 

fisik, maupun segi sosial pasien. Pasien dapat terjatuh, mengalami 

cedera pada ekstremitas, terjadi penurunan kesehatan (Dewi, 

Wuryaningsih dan Susanto, 2019), serta meningkatkan rasa rendah diri 

(Wahyuningsih et al., 2023). 

Caregiver yang merawat pasien gangguan jiwa berat memiliki 

beban perawatan yang bervariasi yang nantinya dapat mempengaruhi 

kualitas hidup. Beban tersebut dapat dilihat baik dari segi fisik seperti 

rasa lelah dalam merawat pasien, segi sosial yang berhubungan dengan 

stigma di masyarakat, maupun segi psikologis yang berhubungan 

dengan kesehatan mental caregiver (Kartika, Nauli dan Rustam, 2022) 

seperti timbulnya stress, kecemasan, rasa tidak berdaya, maupun rasa 

bersalah (Slametiningsih et al., 2024). Terdapat penelitian yang 

menunjukkan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi beban perawatan 

dari caregiver adalah keparahan gangguan yang dihadapi, apresiasi 

peran, perasaan kenyamanan, hubungan sosial, serta dampaknya 

terhadap kualitas hubungan perkawinan. Penelitian tersebut 

memberikan gambaran beban perawatan caregiver berdasarkan 

karakteristik caregiver yang dilihat melalui umur, jenis kelamin, 

domisili, pekerjaan, tingkat pendidikan, hubungan dengan pasien, 
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tingkat pendapatan, dan lama merawat pasien (Meilani et al., 2019). 

Terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Schultz dan Sherwood 

(2008) menyebutkan bahwa perawatan pasien yang berlangsung lama 

dapat menimbulkan stress kronis yang dapat mempengaruhi caregiver 

(Widianti, Qudwatunnisa dan Yamin, 2018). Pengelolaan respons 

terhadap stress kronis menjadi tantangan bagi para caregiver (Iklima et 

al., 2021) dan hal tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat resiliensi yang 

dimiliki. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai hubungan lama rawat pasien gangguan 

jiwa yang pernah dipasung dan tingkat resiliensi caregiver.  

1.2 MASALAH PENELITIAN 

Apakah terdapat hubungan antara lama rawat pasien dan tingkat 

resiliensi caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di 

komunitas PPDMS? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui hubungan lama rawat pasien dan tingkat 

resiliensi caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di 

komunitas PPMDS. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dan menambah 

wawasan peneliti terkait dengan hubungan lama rawat pasien dan 
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tingkat resiliensi caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah 

dipasung beserta faktor protektif yang mendukung resiliensi. 

1.4.2 Manfaat Praktik 

a) Bagi Masyarakat 

Penelitian diharapkan mampu menambah wawasan 

bagi masyarakat, khususnya para caregiver pasien gangguan 

jiwa, mengenai hubungan lama rawat pasien dan tingkat 

resiliensi caregiver serta menambah wawasan masyarakat 

terkait cara meningkatkan resiliensi individu melalui 

pemilihan koping yang tepat sehingga proses perawatan 

pasien berjalan optimal. 

b) Bagi Tenaga Kesehatan 

Penelitian diharapkan mampu menambah 

pengalaman dan wawasan tenaga kesehatan terkait 

hubungan lama rawat pasien dan tingkat resiliensi caregiver 

pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung sehingga dapat 

membantu meningkatkan dan mempertahankan resiliensi 

yang baik dengan pemberian edukasi terkait faktor protektif 

dan dukungan secara psikologis kepada caregiver. 
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1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Metode Hasil 

Rochmawati, 

Susanto dan 

Ediati (2022) 

Tingkat stress 

caregiver 

terhadap 

kemampuan 

merawat orang 

dengan 

skizofrenia 

(ODS) 

Kualitatif 

non- 

experimental 

cross 

sectional 

dengan studi 

korelasi 

Penelitian ini 

mengambil data 

sebanyak 110 orang 

dengan teknik total 

sampling dari dua 

kelurahan di Semarang. 

Didapatkan hasil 

terdapat hubungan 

tingkat stres dengan 

kemampuan kognitif dan 

psikomotor caregiver. 

Utami (2017) Self-efficacy dan 

resiliensi: 

sebuah tinjauan 

meta- analisis 

Meta-

analisis 

Penelitian ini 

menggunakan 15 studi 

sebelumnya. Didapatkan 

hasil terdapat korelasi 

efikasi diri dan 

resiliensi. 

Meilani et al. 

(2019) 

Beban 

perawatan pada 

caregiver 

penderita 

skizofrenia di 

poliklinik rawat 

jalan rumah 

sakit jiwa 

Provinsi Bali 

Penelitian 

deskriptif 

dengan studi 

cross- 

sectional 

Penelitian ini 

mengambil sampel 

dengan teknik non-

probability sampling 

dengan prosedur 

consecutive sampling 

dan menggunakan 

kuisioner burden 

assessment schedule. 

Didapatkan hasil bahwa 

perawatan pasien 

skizofrenia 

menimbulkan beban 

perawatan yang 

signifikan bagi 

caregiver. 

Iklima et al. 

(2021) 

Faktor resiliensi 

keluarga yang 

merawat 

anggota 

keluarga dengan 

skizofrenia 

Cross-

sectional 

Penelitian ini 

menggunakan 114 

keluarga pasien sebagai 

sampel. Penelitian ini 

membahas hubungan 

faktor resiliensi dengan 

resiliensi keluarga klien 

skizofrenia. Didapatkan 
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hasil sebanyak 51,8% 

keluarga memiliki hasil 

resiliensi tinggi dan 

menunjukkan bahwa 

efikasi diri merupakan 

prediktor dominan yang 

berhubungan dengan 

resiliensi. 

Mirza, 

Raihan, dan 

Kurniawan 

(2015) 

Hubungan 

Lamanya 

Perawatan 

Pasien 

Skizofrenia 

dengan Stres 

Keluarga 

Cross-

sectional 

survey 

Penelitian ini 

menggunakan data 

kuisioner DASS dan 

hasil wawancara dari 34 

responden. Didapatkan 

hasil menunjukkan 

bahwa keluarga pasien 

tidak mengalami stress 

meskipun membutuhkan 

waktu yang lama untuk 

merawat pasien. 

Widianti, 

Qudwatunnisa 

dan Yamin 

(2018) 

Gambaran 

Kesejahteraan 

Psikologis pada 

Family 

Caregiver 

Orang dengan 

Skizofrenia di 

Instalasi Rawat 

Jalan Grha 

Atma Bandung 

Deskriptif 

kuantitatif 

Penelitian ini 

mengambil populasi 

sebanyak 669 orang dan 

menggunakan kuisioner 

ryff psychological well-

being scale (RPWBS). 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tingkat kesejahteraan 

psikologis family 

caregiver orang dengan 

skizofrenia di Instalasi 

Rawat Jalan Grha Atma 

Bandung berada pada 

kategori sedang. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun 2024. Data yang diambil diperoleh dari data 

sekunder penelitian oleh dr. Johan Kurniawan, M.Biomed, Sp. KJ dan dr. 

Lucas Nando Nugraha, M.Biomed dengan judul “Pengaruh Pelatihan 

Hipnosis pada Caregiver Terhadap Peningkatan Angka GAF Pasien 
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Gangguan Jiwa yang Pernah Dipasung”. Pengambilan data sekunder 

dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta, sedangkan pengambilan data primer dilakukan di komunitas 

PPDMS. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel, yaitu lama rawat pasien dan tingkat resiliensi caregiver dengan 

sasaran subyek adalah para caregiver yang merawat pasien gangguan jiwa 

yang pernah dipasung di komunitas PPDMS. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil adalah 

tidak terdapat hubungan yang bermakna antara lama rawat pasien dan 

tingkat resiliensi caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di 

PPDMS. 

5.2 SARAN 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggali 

lebih banyak terkait karakteristik subjek serta faktor perancu dan faktor- 

faktor lain yang relevan untuk memperluas cakupan pembahasan. 
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